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ABSTRAK

PERANAN GURU MEMOTIVASI BELAJAR SISWA (STUDI
KASUS DI'MTS.AL-MUJAHIDIN GUNUNG BUNGSU)

ARZEN SYAEUTRA
182410290

Latar belakang permasalahan dalam penelitian. ini adalah rendahnya motivasi
belajar siswa.seperti melamun dan tidak bersemangat selama pembelajaran, bermain
hp android di waktu pembelajaran dan juga pembelaran daring yang lama membuat
siswa tidak disiplin dan pasif selama pembelajaran. Oleh sebab itu, penelitian ini
dimaksudkan untuk menjawab bagaimana peran guru memotivasi belajar siswa di
MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu dan juga bagaimana kunci kesuksesan guru
Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Mujahidin Gunung bungsu dalam memotivasi
belajar siswanya.. Jenis penelitian ini adalah_penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Hasil penelitian ini° menunjukkan bahwa peran guru
Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu terlaksana dan
menjalankan tugasnya sebagai seorang guru yang motivator dengan baik. Adapun
terdapat 5 kunel kesuksesan guru dalam memotivasi belajar siswa di MTs Al-
Mujahidin Gunung Bungsu yaitu; Membangun korelasi atau hubungan yang baik
antara guru dengan siswanya:,Guru mampu menyesuaikan gaya mengajar yang
disenangi siswa, Guru mengganti-ganti-metode yang digunakan untuk mengajar,
Guru memberikan refleksi kepada siswa Guru harus ahli dibidangnya

Kata Kunci: Peranan Guru Sebagai Motivator, Guru Memotivasi, Motivasi Belajar
Siswa.

Vi



ABSTRACT

THE TEACHERS’ ROLE IN MOTIVATING STUDENTS TO LEARN (A
CASE STUDY AT MTS AL-MUJAHIDIN IN GUNUNG BUNGSU)

ARZEN SYAEUTRA
182410290

The background of the problem in this study; is the low motivation of students to learn
with the signs of daydreanting and not enthusiasti¢’in learning, playing smartphones
during learning and undisciplined and passive in learning because of the long period
of online learning previously. Therefore, the study is intended to investigate how the
teachers’ role in motivating students to learn at MTs Al-Mujahidin in Gunung
Bungsu and also find out the keys to the success of Islamic Studies teachers in
motivating students to learn at MTs Al-Mujahidin in Gunung Bungsu. This is a
qualitative study with a case study approach. The results of the study show that the
role of Islamic. Studies teachers at MTs Al-Mujahidin- in Gunung Bungsu is by
carrying out and doing their duties as good motivators. There are 5 keys to the
success of the teachers in motivating students to. learn at MTs Al-Mujahidin in
Gunung Bungsu, namely: building a good relationship between teachers and
students, adjusting the teaching style that students like, appying various methods of
teaching, giving reflection to.the students, being an expert in their field.

Keywords: Teacher’s Role as Motivator,‘Motivated Teacher, Students’ Motivation to
learn

Vi
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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Untuk mewujudkan pembangunan nasional di bidang pendidikan sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional, diperlukan peningkatan dan penyempurnaan
mutu pendidikan yang dalam hal ini berkaitan erat dengan peningkatan kualitas

proses belajar mengajar. Sedangkan komponen peningkatan kualitas pendidikan
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meliputi: siswa, guru, kurikulum, sarana dan prasarana pendidikan, pengelolaan
sekolah, proses belajar mengajar, pengelolaan dana, supervisi dan monitoring,

serta hubungan sekolah dengan lingkungan. Mutu pendidikan tersebut

perasional berupa: (1)

2) nilai akhir

2 =

kualitas
mengaj
oleh

mengaja
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sumber belaja

kualitas pembelaja

Keberhasilan pengajara arti tercapainya tujuan-tujuan pengajaran,
sangat tergantung kepada kemampuan kelas. Kelas yang dapat menciptakan
situasi untuk memungkinkan anak didik dapat belajar dengan baik dengan

suasana yang wajar, tanpa tekanan dan dalam kondisi yang merangsang untuk



belajar. Dalam meningkatkan kualitas pembelajaran maka diperlukan motivator

yang baik.

Dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan. tersebut, setiap guru akan
menghadapi berbagai masalah yakni masalah yang dapat dikelompokkan atas
masalah pembelajaran dan masalah peranan guru sebagai motivator, misalnya
tujuan pembelajaran .tidak'jelas, media-pembelajaran tidak sesuai. Oleh karena
itu, untuk -mengatasi masalah tersebut diperlukan sosok guru yang profesional,
dimana guru yang profesional adalah guru yang tidak hanya menguasai prosedur
dan metode pengajaran, namun juga sebagai motivator yang kondusif. Dalam

motivasi yang kondusif diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Meningkatkan kualitas pembelajaran dalam pendidikan merupakan salah
satu upaya yang sedang diprioritaskan untuk mencapai tujuan pendidikan. Pada
proses kegiatan pembelajaran dimasa lalu banyak yang berjalan secara searah.
Dalam hal ini fungsi dan peranan guru menjadi amat dominan, guru sangat aktif
tetapi sebaliknya siswa menjadi sangat pasif dan tidak kreatif dan kadang siswa
juga dianggap sebagai- obyek bukan sebagai subyek. Sehingga siswa kurang

dapat dikembangkan potensinya.

Pada dasarnya guru sebagai pengajar tidak mendominasi kegiatan, tetapi
membantu menciptakan kondisi yang kondusif serta memberikan bimbingan agar

siswa dapat mengembangkan potensi dan kreatifitasnya, melalui kegiatan belajar.



Diharapkan potensi siswa dapat berkembang menjadi komponen penalaran yang

bermoral, manusia-manusia aktif dan kreatif yang beriman dan bertagwa.

Guru merupakan tenaga professional yang memahami hal-hal yang
bersifat filosofis dan konseptual dan harus mengetahui-hal-hal yang bersifat
teknis terutama hal-hal yang berupa kegiatan mengelola dan melaksanakan
kegiatan™ belajar mengajar--(pembelajaran). sDalam pendidikan guru dikenal
adanya pendidikan guru berdasarkan kompetensi dengan sepuluh kompetensi
guru yang merupakan profil kemampuan dasar bagi seorang guru yaitu yang
meliputi: menguasai bahan, mengelola program belajar mengajar, mengelola
kelas, menggunakan media/sumber, menguasai landasan pendidikan, mengelola
interaksl belajar mengajar, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran,
mengenal fungsi dan program layanan bimbingan dan penyuluhan, mengenal dan
menyelenggarakan administrasi sekolahcserta .memahami prinsip-prinsip dan

hasil penelitian pendidikan guna keperluan pengajaran (Sardiman, 2007:162).

Hal tersebut dianggap penting karena untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran yang tinggi maka harus melalul motivasi yang baik. Pada saat
pengelolaan proses belajar mengajar disadari atau tidak disadari setiap guru
menggunakan pendekatan dan menerapkan teknik-teknik motivator. Strategi
yang biasa digunakan antara lain: memberikan nasihat, teguran, larangan,
ancaman, teladan, hukuman, perintah dan hadiah. Selain itu ada guru yang

memotivasi siswa dengan cara yang ketat yakni mengandalkan sikap otoriter
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tanpa memperhatikan kondisi emosional siswa dan ada pula yang membiarkan

siswa secara penuh berbuat sesuka hati.

Lokasi yang dijadikan sasaran dalam penelitian ini adalah MTs Al-

motivator sangat penting dala atan kualitas pembelajaran. Terwujudnya
tujuan pendidikan tergantung pada motivasi yang dilakukan oleh guru. Maka
peneliti mengambil judul ""Peranan Guru Memotivasi Belajar Siswa (Studi

Kasus Di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu)™.
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B. Pembatasan Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka penelitian

ini dibatasi pada:

Islam dalam memotivasi siswa di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu ?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah penelitian yang telah dipaparkan, maka

tujuan penelitian ini adalah :



1. Untuk mengetahui bagaimana peranan guru sebagai motivator dalam

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam

di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu.

rdiri dari manfaat
agi pengembangan

in. Sementara itu,

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Bagi dinas pendidikan untuk®membuat kebijakan tentang Peranan Guru
Memotivasi Belajar Siswa di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu pada

seluruh kepala sekolah yang ada di semua sekolah Provinsi Riau.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai penulisan dalam

penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika penelitian yang dapat dilihat

BAB 111

BAB IV

deskripsi data sekolah yaitu; identitas dan profil sekolah,

struktur organisasi, tenaga pendidik, keadaan peserta didik,
sarana dan prasarana, sedangkan data khusus merupakan

temuan penelitian, penyajian data, dan Peranan Guru
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BAB V

Memotivasi Belajar Siswa di MTs Al-Mujahidin Gunung

Bungsu.

: PENUTURP terdiri dari kesimpulan dan saran.




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

A. Konsep Teori

BAB I1
LANDASAN TEORI

lingkah laku yang
asi  tertentu serta
laku dan

sman, 2006:4).

gas dan tanggung

untuk mendidik,

kegiatan-kegiatan yang difakukan oleh peserta didik di sekolah, dirumah,
dan dilingkungan sekitarnya. Pembinaan akhlak disini memiliki makna
sama dengan character bulding atau pembangunan karakter. Akhlak atau

karakter adalah sebuah keniscayaan yang harus di berikan dan ditularkan

kepada peserta didik.

10
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Penerapan program pendidikan di sekolah memiliki peranan yang
sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan

Kompetensi  guru  meliputi:  kinerja,  penguasaan  landasan

pENgUA akademik, penguasaan

“Q““‘ .’ 3 . eraksional. dan
L. =

memadai.

3) Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi seperti sikap, nilai-nilai
dan penyesuaian diri. Demikianlah dalam proses belajar mengajar guru

tidak sebagai penyapai ilmu pengetahuan akan tetapi lebih dari itu. la
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12

bertanggungjawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa.
la harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian rupa

sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan

kesuksesan. Adapun

dukungan yang diberikan oleh guru tersebut seperti:
1) Berperan memotivasi untuk meraih mimpi dan tidak mudah putus asa

2) Berperan memotivasi untuk mendorong siswanya melakukan hal-hal

baru dan meningkatkan kreativitas secara maksimal
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3)

4)

3)

4)

5)

13

Memiliki kepedulian yang tinggi kepada siswanya

Paham dengan apa yang akan diajarkannya

Memiliki kepedulian yang tinggi kepada siswanya

Paham dengan apa yang akan diajarkannya

Dapat meyakinkan siswanya bahwa apa yang diajarkan tersebut

merupakan hal yang sangat penting
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14

6) Memberikan teladan yang baik dan menjadi inspirasi bagi siswanya

Maka dapat disimpulkan bahwa indikator peranan guru dan juga

karena itu, motivasi belajar dapat diartikan sebagai semangat siswa dalam

kegiatan proses belajar.

Sedangkan Motivasi menurut Dionisius Heckie (2022) dalam

Hasibuan secara umum didefinisikan sebagai inisiatif dan pengarahan
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tingkah laku dan pelajaran motivasi sebenarnya merupakan pelajaran
tingkah laku, seperti difinisi diatas bisa kita tarik kesimpulan bahwa

motivasi itu penting sebagai pendorong jiwa sesorang untuk belajar.

=
Q
Q
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Menurut Sarc utip dalam Dionisius Heckie (2022)
mengemukakan ciri-ciri motivasi yang ada pada siswa diantaranya

adalah:

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu

yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

16

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan

dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas

dengan prestasi yang telah dicapainya).

memelihara atau menjaga agar senantiasa memiliki motivasi belajar
tinggi”. Berdasarkan pendapat diatas maka ciri- ciri motivasi diantaranya;
tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai), ulet menghadapi kesulitan
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(tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan dari luar untuk
berprestasi sebaikmungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang

dicapai), menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah, lebih

Pendidikan Agama Islam adalah agama universal yang

mengajarkan kepada umat manusia mengenai berbagai aspek kehidupan
baik duniawi maupun ukhrawi. Salah satu diantara ajaran Islam tersebut

adalah kewajiban kepada umatnya untuk melaksanakan pendidikan
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karena menurut ajaran Islam pendidikan merupakan kebutuhan hidup

manusia mutlak harus dipenuhi demi tercapainya kesejahteraan dan

kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

itan agama Islam
adi muslim yang
da orang tua dan

karunia yang

sistematis dan pragmat aya mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam, sehingga terjalin kebahagiaan di dunia dan akhirat (Patoni,

hal.16).”

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa arah pendidikan agama

Islam lebih pada pembentukan pribadi muslim yang taat, berilmu dan
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beramal sehingga orientasi pendidikan agama Islam disamping pemberian
pengetahuan tentang agama, yaitu dari aspek kognitif dan psikomotor

yang lebih penting lagi adalah aspek penghayatan sehingga di dalam

B. Pene

mengetahui peran guru dalam memotivasi belajar siswa IPS. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran guru IPS berjalan dengan baik dengan
menciptakan suasana kondisi dan proses belajar yang membuat siswa tertartik

dan bersemangat mengikuti kegiatan pembelajaran.
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
penelitian ini lebih berfokus kepada peran guru Pendidikan Agama Islam

dalam mengupayakan membangkitkan dan mendorong motivasi belajar siswa

dul Peran Guru dan
| Al-Hidayah 02
untuk mengetahui
e yang digunakan
n hasil penelitian

aruhi oleh intrinsik

e AT NALNENAY

-2
."‘2!
D Y

sedangkan penelitian ini b s kepada bagaimana peran guru dalam
memotivasi belajar serta kunci kesuksesan seorang guru yang berhasil
memotivasi siswanya. Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah terdapat

pada variabel motivasi belajar.
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3. Skripsi oleh Weki Arliano (2021) dengan judul Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Sekolah

Menengah Pertama Negeri 29 Merangin Jangkat Timur Kabupaten Merangin.

gka berfikir ini dikembangkan
berdasarkan asumsi bahwa motivasi belajar peserta dapat meningkat melalui

peran guru sebagai motivator.

Kerangka berfikir yang dikembangkan pada penelitian ini sesungguhnya

ditujukan untuk menjawab peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar
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siswa di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu dan faktor apa saja yang membuat

motivasi tersebut menjadi berhasil di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu. Maka

dapat digambarkan seperti dibawabh ini.

sebagai mediator

perperan sebagai
teladan yang baik
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A. Jenis Penelitian

BAB I1I
METODE PENELITIAN

meng aya : . dung makna. Makna
adalah date enarnyz nilai yang tersembunyi
di balik de : ) an kualitatif tidak

menekanka a 0ene fetapi leb kank d’F vemahaman makna

dan mengke enor enurut Sugiyono penelitian kualitatif lebih

bersifat ipi . te ﬂf kata atau gambar,

atau lisan dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati (Hikmat,

2011:37).

23
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B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di MTS Al-Mujahidin Gunung Bungsu JI.

Poros RT/RW 05/02 Dusun | Desa Gunung Bungsu, Kec. XIll Koto Kampar,

VR

5.I1 N i

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang menjadi informan dalam suatu penelitian
(Alwasilah. 2002.115). Teknik penentuan subjek atau informan yang digunakan

adalah purposive sampling, peneliti cenderung memilih informan yang dianggap
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tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data sehingga diharapkan dapat
menjawab masalah peneliti terkait komunikasi pemasaran secara mendalam.

Adapun subjek penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-

3 orang guru, maka
penulis menetapka forman dalar itu 1 orang guru
Pendidi AMa S g Bungsu sebagai
sebagai informan
Katon, S.HI selaku

.E dan Bapak Syafril,

Menurut Nasution dalam (Sugiyono, 2019: 408) yang menjadi instrument
dalam penelitian kualitatif adalah manusia sebagai instrument utama, sebabnya
adalah segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah fokus

penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang
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diharapkan semuanya dalam ketidakpastian. Dalam ketidakpastian ini hanya

penelitilah yang dapat mencapainya.

Berdasarkan, teknik pengumpulan data yang digunakan, maka instrument

1. Wawancara

Wawancara yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penulis
melakukan Tanya jawab secara langsung dengan subjek penelitian untuk

memperoleh informasi tentang penelitian (Rizal Dairi, 2012:73).
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Penelitian ini melakukan wawancara untuk medapatkan informasi-
informasi dari guru tahfidz di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu.

Wawancara ini merupakan hal-hal yang berkaitan dengan upaya guru tahfidz

Qur’an dan hambatan-

ata, yaitu fakta
observasi. Data itu

anggih (Sugiyono,

iy disay yejepe il udwnyo(]
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tidak terlalu besar (Sugiyono, 0: 238-239).

Adapun observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi
partisipasi pasif yang berartti peneliti tidak terlibat secara langsung dalam

kegiatan-kegiatan yang terjadi di lapangan, tetapi peneliti hanya sebagai
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pengamat dan penganalisa, mencatat dan menganalisa tentang upaya guru
tahfidz dalam meningkatkan kemampuan hafalan al-Qur’an peserta didik dan

hambatan-hambatannya di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu.

Wy

i
a
| &
nba
s
[ 4

3

G. Teknik Pengolahan Data dan Teknik Analisis Data

Kunci utama penelitian adalah data, dengan datalah kita bisa
menganalisis dan menarik kesimpulan yang terkait dengan tujuan penelitian.

Selain data yang diperoleh harus valid, akurat dan reliable data pun harus
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direkam dengan cara yang tepat, sebab data yang memenuhi syarat tetapi

direkam dengan cara yang salah akan berampak pada tidak tercapainya tujuan

penelitian (Masnur Muslich, 2013: 77)

lihan, pemusatan
ormasi data yang

demikian reduksi

2. Data Display (Penyajian Data)

Penampilan data adalah tahap kedua dalam model analisis data
kualitatif. Tampilan data menyediakan kumpulan informasi yang terkompresi

yang memungkinkan penarikan kesimpulan. Data dapat berbentuk matrik
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(matrice), grafik, pola jaringan (network), bagan (chart) atau kalimat
kesimpulan sementara. Sehingga memungkin peneliti untuk mengekstrapolasi

data secara cukup memadai untuk mulai melihat data secara sistematisdan

upaya menguatkan kesahihan “data yang telah dikumpulkan Tringgulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang manfaatkan suatu yang
berasal dari luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding

terhadap suatu data dengan menggunakan beberapa metode untuk meneliti suatu
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hal, seperti metode wawancara, metode observasi dan metode dokumentasi.

(Iskandar, 2008:230)

Teknik tringulasi lebih mengutamakan efektivitas proses dan hasil yang
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Alamat : Gunung Bungsu

Jalan . Pendidikan Gunung Bungsu

Desa : Gunung Bungsu

32
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Kecamatan . Xl Koto Kampar

Kabupaten/Kota : Kampar

pendiriannya sendiri da singinan dari seluruh lapisan masyarakat
sekitarnya ini terbuktidengan rapat awal rencana pendiriannya pada
tanggal 14 Februari 2006 yang dihadiri oleh 52 pimpinan dan tokoh
masyarakat di waktu itu dan niat serta keinginan ini timbul dikarenakan

beberapa alas an antara lain:
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a. Banyaknya tamatan SD (Sekolah Dasar) yang berada di wilayah

kecamatan XIIl Koto Kampar tidak bisa melanjutkan karena daya

tampung di SLTP Negeri terbatas

edepan.

at pedesaan.

Umum. Pada awalnya -Mujahidin ini kurang diminati anak.
Banyak anak mengeluh kurang begitu memahami akan pengetahuan
agama yang diajarkan khususnya Bahasa Arab, sehingga mereka banyak

yang memilih untuk sekolah SMP.
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Namun berkat bimbingan dan masukan yang diberikan dari guru
dan tokoh agama, akan manfaat dari sekolah MTs, yaitu selain ilmu

agama, pengetahuan umum juga Kita peroleh. Akhirnya MTs Al-

erbukti dengan semakin

o h\\\\“ .0‘

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

. Menanamkan nilai penghayatan terhadap nilai-nilai agama

d. Membina dan mengembangkan disiplin

Tujuan Madrasah:
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Menjadikan Madrasah Tsanawiyah MTs Al-Mujahidin Gunung
Bungsu tempat mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) masa depan yang

berkualitas baik dalam Iman dan Tagwa (IMTAQ) dan limu Pengetahuan

ang..be hlakul Karimah dengan

N ‘ln\\\‘ .0‘ ‘
’ H&M ~ estasi dari tahun

berwawasan adiwiyate
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d. Keadaan Guru

Tabel 2 Keadaan Guru

37

Jabatan
14
Kepsek
Waka
Kurikulum
Bendahara
Operator
Madrasah
Tabel 3 Keadaan Siswa
SISWA SISWA MISKIN
NO | KELAS ROM
LAKI- | PEREM | JUM BEL LAKI- | PEREM | JUM
LAKI PUAN LAH LAKI PUAN | LAH
1. Kelas 8 3 11 1 3 2 5
VII
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2 10 7 17 1 4 5 9
Kelas

3. VI 10 5 15 1 5 3 8
Kelas

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

2) lkut serta dalam penyelenggaraan Sholat jenazah
3) Takziyah kerumah duka

4) Sekali satu minggu mengadakan Wirid Pengajian disetiap

Mushallah



iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

39

2. Peranan Guru Memotivasi Siswa MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu

a. Guru berperan sebagai motivator

u di MTs Al-MujahidinsGunung Bungsu pertama adalah

erputus asa atau
endorong siswanya

yang disampaikan

.‘qk"hﬂ'ﬁn gajar tentu siswa itu ada yang
semangat da an ada yang kurang semangat. Kami
selaku guru me an motivasi manfaat dari pembelajaran
tersebut untuk dirinya karena terutama untuk dirinya yang lebih
utama dahulu. Umpamanya ketika siswa kurang semangat dalam
belajar ilmu agama, maka guru akan memberikan motivasi tentang
manfaat agama itu bagi dirinya. Contohnya shalat, manfaat dari
shalat kedepannya setelah dia agil baligh manfaat dari shalat tentu
akan terasa ketika siswa berakal baligh. Jika sekarang mungkin
siswa belum merasakan karena dunia nya masih bermain-main.
Jadi jika kita berikan motivasi untuk kedepannya setelah siswa
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nanti merasakan manfaat shalat itu, insya Allah siswa tidak akan
mau meninggalkan shalat.

Cara saya dalam membantu siswa yang kesulitan dalam belajar
yang pertama adalah mengidentifikasi apa saja kesulitan yang
dialami_siswa selama belajar. Biasanya saya lakukan dengan
melakukan pendekatan sehingga dapat mengetahui apa kesulitan
yang dialami oleh siswa tersebut sehingga sulit menerima
pelajaran yang saya sampaikan. Setelah mengetahui dari
identifikasi masalah tersebut barulah saya mencari jalan keluarnya
melalui cara-cara yang-persuasif dan secara langsung menyentuh
kepada:permasalahan siswa ‘terebut ketika kesulitan dalam
memahami pelajaran.

Ada berbagai cara yang saya lakukan untuk memotivasi belajar
siswa. Namun karena ada banyak ragam tingkah siswa yang perlu
dimotivasi saya ambil 1 contoh seperti siswa yang selalu malas
selama proses belajar mengajar. Saya selalu memberitahukan
kepada siswa tersebut dampak dari ketidak ikut sertaan belajarnya
bukan untuk guru tetapi untuk dirinya sendiri. Sehingga apabila
siswa tersebut mengetahui dampak negatif dari ketidak tahuannya
maka diharapkan agar. siswa tersebut tersadarkan. Namun
perubahannya tergantung dari siswa itu sendiri karena tidak semua
siswa dapat menerima motivasi itu.

Berdasarkan-hasil wawancara tersebut dapat diambil kesimpulan
peranan yang diambil oleh guru MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu untuk
memotivasi. siswanya sangat beragam, mulal dari mengajarkan lebih
dahulu manfaat.dari apa yang akan dipelajari, kemudian ada juga yang
melakukan dengan cara identifikasi masalah sehingga merasa lebih dekat
dengan siswanya sampai ada juga yang memberitahukan siswanya apa

dampak yang mereka terima apabila siswa tersebut tidak ikut serta dalam

pembelajaran bagi kehidupan mereka sendiri. Dalam hal ini bentuk
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motivasi belajar yang diberikan dilakukan dengan banyak metode dan cara

sehingga diharapkan guru mampu berperan sebagai motivator.

melakukan apa saja. Dengan memberikan siswa reward, siswa akan
merasa lebih tertantang dengan soal dan juga tertantang oleh teman
sekelasnya untuk menjawab. Hal ini dikarenakan hanya siswa yang
mampu menjawab dengan benar dan luar biasa saja yang diberikan

reward. Dengan tujuan tersebut memaksa siswa agar lebih berpikir kreatif
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dan memotivasi untuk mendorong kemauan diri menjawab persoalan yang

diberikan. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh bapak Khainnur.

Upaya yang saya lakukan sebagai guru ada beberapa cara seperti
reward ‘berupa nilai tambah-maupun uang. Biasanya saya
membentuk kelompok belajar setiap siswa dan bagi kelompok
yang aktif menjawab dengan benar dan menyelesaikan tugas
dengan baik maka diberikan nilai lebih daripada kelompok lain
atau berupa uang, sehingga siswa tentunya akan merasa lebih
bersemangat lagi dalam belajar.

Dalam memotivasi siswanya, guru tentu harus selalu menemukan
strategi dan cara-cara yang unik sehingga siswa tidak bosan dengan gaya
mengajar dan strategi mengajar monoton. Dalam hal ini guru di MTs Al-
Mujahidin Gunung Bungsu melakukan berbagai cara untuk mendorong
semangat belajar siswanya. Hal ini juga diungkapkan dalam wawancara

dan telah diamati juga oleh peneliti.

Upaya yang- dilakukan oleh ‘guru misalnya siswa yang bosan di
dalam kelas, maka kita akan coba sesuatu yang baru seperti
mengajaknya keluar belajar diruang bebas. I1tu merupakan salah
satu contoh untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Kemudian
di dalam kelas juga dapat dilakukan dengan memindahkan tempat
duduknya, karena itu juga dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa di dalam kelas. Sebenarnya banyak strategi yang kita pelajari
untuk meningkatkan metivasi belajar siswa agar fokus atau
konsentrasi dalam pembelajaran.

Strategi yang digunakan adalah dalam bentuk reward. Saya sendiri
selalu menyediakan 2 kotak pena dengan kualitas yang berbeda.
Dari kualitas pena tersebut kita akan melakukan post test melalui
refleksi tanya jawab pembelajaran sebelumnya. Namun rewardnya
akan saya naikkan ketika pertanyaan yang diajukan memiliki
tingkat kesukaran yang tinggi.
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Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa
strategi dari setiap guru Pendidikan Agama Islam selalu berbeda. Ada

guru yang memberikan reward bagi siswa yang mengikuti pembelajaran

. Tentunya cara ini

gikuti pembelajaran.

dan sudut pandang bela Kemudian selain itu juga dapat diberikan
teman sebangku yang berbeda. Tentunya berbeda teman sebangku dapat
memberikan dampak yang berbeda pula dari teman yang sebelumnya.
Cara ini dimaksudkan juga agar siswa dapat kreatif dimanapun mereka

berada serta meningkatkan motivasi kreativitas dengan teman yang
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berbeda. Tentunya dengan teman yang berbeda dapat memberikan ide
yang berbeda pula sehingga cara ini dianggap efektif oleh guru Pendidikan

Agama Islam di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu untuk meningkatkan

iy disay yejepe il udwnyo(]
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seorang guru yang baik akan merasa bertanggung jawab kepada siswanya
dalam bentuk kepedulian yang tinggi. Hal ini senada dengan apa yang
disampaikan oleh narasumber terkait upaya yang dilakukan oleh guru

Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu.
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Strategi yang digunakan pada tiap guru tentunya mereka punya
strategi masing-masing. Namun, saya menggunakan strategi
pendekatan secara pribadi kepada siswa. Misalnya, kenapa siswa
sering melamun atau tidak mau mendengarkan pelajaran ketika
berada di depan kelas. Kita akan tanyakan lebih dulu apa masalah
siswantersebut. Karena bisa jadiwsiswa tersebut tidak minat
terhadap pelajaran tersebut atau mungkin ada masalah
keluarganya. Lebih dulu kita akan berikan. pendekatan secara
emosional atau secara pribadi. Jadi siswa tersebut akan tau kita
ketahui masalahnya dan dapat kita berikan solusi pada siswa
tersebut.

Strategi yang saya gunakan untuk .memotivasi belajar siswa
biasanya saya gunakan penguasaan kelas. Sehingga selama dalam
masa proses belajar mengajar tersebut anak-anak akan merasa
nyaman terhadap pelajaran yang saya berikan sekaligus dalam
proses belajar mengajar tersebut saya memberikan contoh yang
sesuai dengan pelajaran atau materi yang sedang dipelajari.
Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancara dan pengamatan
peneliti, guru Pendidikan Agama dslam di MTs Al-Mujahidin Gunung
Bungsu benar-benar memperhatikan siswanya terutama perkembangan
dalam pembelajaran, “Hal rini- karena perkembangan tersebut memiliki
kontribusi yang sangat kuat terhadap perkembangan intelektual atau
perkembangan mental atau perkembangan kognitif siswa. Pemahaman
terhadap perkembangan peserta didik sangat diperlukan untuk merancang
pembelajaran yang kondusif yang akan dilaksanakan. Guru Pendidikan

Agama Islam di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu melakukan

pendekatan kepada setiap siswanya.

Pendekatan kepada siswa berguna agar siswa merasa lebih nyaman

dan membuat siswa merasa masalahnya dapat lebih ringan daripada
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sebelumnya. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh guru untuk memotivasi
ssiwa melalui pendekatan. Selain itu, kepedulian guru terhadap motivasi

belajar siswa juga terlihat dari metode mengajar yang digunakan guru. Hal

swa sampai buku

4
. Guru berperan sebac
%“

Peran guru da

\\“'

asi belajar siswa yang keempat adalah
guru sebagai kulminator. Ketika memotivasi siswa tidak boleh sampai
membuat siswa tersebut semakin terpuruk, sehingga diperlukan guru yang
ahli dalam bidangnya atau paham dengan apa yang diajarkan. Hal ini

bertujuan agar guru mampu memberikan motivasi yang tepat secara
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bertahap dan terencana terhadap mata pelajaran yang akan dipelajari

sehingga mampu di hubungkan dengan contoh kehidupan saat ini.

Guru.merupakan aktor utama dalam dunia pendidikan. Guru bisa
juga-disebut'kunci pendidikan karena tanpa adanya guru maka pendidikan
tidak dapat berlangsung. Ketika gurunya sukses dalam mengajar, maka
siswanya akan sukses. Namun dibalik kesuksesan seorang guru tentu ada
Kkriteria yang harus menjadi standar pengukuran seorang guru sehingga
dapat mengantarkan siswanya kepada kesuksesan. Standar seorang guru
pada umumnya dapat dikatakan berhasil apabil guru tersebut memahami
apa yang akan diajarkannya. Kriteria ini menjadi kunci keberhasilan bagi
semua guru tidak terkecuali guru Pendidikan Agama Islam. Hal ini senada
dengan apa yang disampaikan oleh bapak Katon selaku key Informan

dalam penelitian ini.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru
Pendidikan Agama Islam adalah akademik. Guru tersebut
mengajar di bidang yang guru tersebut kuasai. Guru Pendidikan
Agama Islam dituntut untuk.-mengenal karakteristik dan
memahami_perilaku siswa dan emosional siswa, itu menjadi nilai
tambah bagi guru Pendidikan Agama Islam dari guru lainnya
karena guru Pendidikan Agama Islam juga dapat memberikan
arahan, bimbingan dan konseling bagi siswa yang mengalami
masalah pada motivasi belajarnya selama berada di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
guru Pendidikan Agama Islam di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu

harus memahami apa yang akan diajarkan untuk siswanya. Ketika seorang
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guru telah menguasai materi pelajaran maka guru Pendidikan Agama
Islam tersebut akan mampu memberkan hasil yang maksimal dengan

berbagai macam metode pembelajaran. Dalam hal ini, guru Pendidikan

memberikan pengenalan yang dimulai dari manfaat mempelajar ilmu itu
sebelum akan memulai pembelajaran. Disamping itu guru yang menguasai
materi yang akan disampaikan akan mampu memberikan contoh yang ada

di kehidupan nyata atau contoh di lingkungan sekitarnya.
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e. Guru berperan sebagai mediator

Peranan guru di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu dalam

memotivasi _belajar siswa yang yang ke lima adalah mampu meyakinkan

i yang akan
siswa tersebut
m pembelajaran itu.
ang akan diajarkan
selalu memperhatikan

ntuk itulah peran

uti pembelajaran di

selalu  memberitahuka a siswa manfaat dari apa yang akan
dipelajari menjadi bagian awal membuat siswa tertarik dengan
pembelajaran itu. Selain itu, guru menjadi penengah dalam diskusi apabila
ada pertanyaan terhadap pentingnya mata pelajaran atau materi pelajaran

tersebut. Maka dari itu penting bagi seorang guru terlebih lagi guru
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Pendidikan Agama Islam untuk dapat berperan sebagai mediator bagi
siswanya agar mereka tidak tergoyahkan untuk semangat menekun

pelajaran tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh bapak Syafril.

Saya selalu memberitahukan kepada siswatersebut dampak dari
ketidak ikut sertaan belajarnya bukan untuk guru tetapi untuk
dirinya sendiri. Sehingga apabila siswa tersebut mengetahui
dampak negatif.dari ketidak tahuannya maka diharapkan agar
siswa_tersebut-tersadarkan.” Namun perubahannya tergantung dari
siswa:'itu_sendiri karena tidak Ssemua siswa dapat menerima
motivasi itu.
Kemudian, selain menyatakan bahwa pentingnya penyampaian
sebuah materi, bapak Syafril juga menyatakan bahwa kunci dari

memotivasi belajar siswa adalah kejujuran dari siswa itu sendiri.

Saya sendiri bila memotivasi belajar siswa adalah dengan

kejujuran siswa tersebut. Apabila siswa tersebut berbohong maka

akan merugikan siswa itu sendiri. Sehingga kejujuran dapat
menjadi kunci motivasi belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan peran guru
sebagal motivasi juga didukung dari bagaimana seorang guru mampu
meyakinkan siswanya bahwa pelajaran yang akan dipelajari saat itu
merupakan pelajaran.. yang sangat penting sehingga tidak boleh
dilewatkan. Guru yang dapat meyakinkan siswa tentunya adalah guru
yang sudah ahli pada bidangnya sehingga mampu menarik perhatian

siswanya agar termotivasi dan antusias dalam pembelajaran. Dengan

menarik siswa untuk mengetahui lebih dahulu manfaat dari pelajaran
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tersebut akan membuat siswa mengerti betapa pentingnya ilmu tersebut

dipelajari.

ngan siswa yang
ya. Suri teladan
elalui kisah hidup
memberikan nasehat
karakter guru juga

engerti juga setiap

peran utama dalam menjadi contoh yang baik bagi siswa sehingga siswa
akan mampu mengambil yang bernilai positif dari guru. Guru Pendidikan
Agama Islam yang mampu menjadi suri teladan yang baik bagi siswa nya
akan lebih bernilai positif daripada guru yang hanya ahli dalam

menyampaikan materi saja. Guru di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu
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juga menerapkan suri teladan yang baik bagi siswanya sebagaimana yang

diungkapkan oleh bapak Khainur dalam wawancara terkait peranan guru

Pendidikan Agama Islam dalam memotivasi siswa.

dilibatkan dalam evaluasi mata pelajaran seperti pemeriksaan tugas rumah
ataupun ujian tengah semester. Hal ini dimaksudkan agar siswa
mengetahui letak kesalahan dalam menjawab dan menjadi pelajaran

penting kedepannya.
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Berdasarkan penjelasan diatas, guru di MTs Al-Mujahidin Gunung
Bungsu berperan sebagai evaluator dalam pembelajaran dimaksudkan

sebagai tolak ukur sampai dimana siswa tersebut mengambil kebaikan

emotivasi belajar
endorong kemauan

diri siswa. Guru

ng dan tatap muka tentu saja
3 uka lebih efektif. Siswa juga
menyatakan 3 eka ingin berkumpul dengan teman-
temannya. Sehingga pembelajaran daring sebelumnya merupakan
salah satu faktor penyebab motivasi belajar siswa turun dan cepat
bosan dalam belajar. Saat ini pemerintah sudah memberikan surat
edaran untuk melaksanakan pembelajaran secara tatap muka
sehingga seperti yang kita lihat saat ini tampak kebahagiaan dan
semangat belajar siswa kembali. Namun, apabila pembelajaran
kembali lagi ke daring, maka itu akan membuat motivasi belajar
peserta didik kembali menurun.
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Selain dari terlalu lamanya masa belajar daring atau online,
pengaruh dari hp android juga menjadi tugas utama dari peran guru yang
menghadapi‘masalah terhadap penurunansmotivasi belajar siswa di MTs
Al-Mujahidin. Gunung  Bungsu. . Permasalahan-permasalahan tersebut
membuat guru Pendidikan Agama Islam menggunakan berbagai macam
cara, strategi.dan'metode untuk mendorong kembali motivasi belajar siswa
seperti memberikan reward. Pemberian reward dianggap sangat efektif
untuk membantu mendorong motivasi siswa. Hal ini senada dengan apa

yang disampaikan oleh bapak Khainur.

Kebetulan saat pandemi kita menerapkan pembelajaran secara
daring memberikan semacam reward yang dilakukan oleh sebagian
besar guru atau penghargaan kepada anak-anak sehingga siswa
lebih semangat lagi selama pembelajaran secara daring atau online.
Sehingga siswa diberikan nilai ekstra atau tambah bagi siswa yang
mengumpulkan.tugas secara-on.time atau tepat waktu.
Pembelajaran secara tatap muka dapat membangkitkan motivasi
belajar siswa. Hal ini menunjukkan bahwa waktu dan tempat belajar yang
kondusif akan mempengaruhi motivasi_belajar siswanya. Siswa di MTs
Al-Mujahidin Gunung Bungsu merindukan pembelajaran seperti biasa,
sehingga ketika pembelajaran sudah mulai berlangsung tatap muka maka
kerinduan siswa untuk belajar berjumpa dengan teman, guru dan suasana

sekolah kembali muncul. Hal ini mendorong kembali semangat belajar

siswa di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu.
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Tugas seorang guru menjaga motivasi belajar siswanya agar tidak
menurun. Hal ini tidak dapat dihindari karena akan selalu ada masalah
yang timbul oleh siswa begitu juga di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu.
Setiap.dari siswa memiliki karakter dan kompetensi yang berbeda serta
dengan permasalahan yang menyangkut turunnya motivasi siswa yang
berbeda-beda pula.Fugas gurutentunya harus memahami karakteristik

dari siswa tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru
Pendidikan Agama Islam adalah . akademik. Guru tersebut
mengajar di bidang yang guru tersebut kuasai. Guru Pendidikan
Agama Islam dituntut untuk mengenal karakteristik dan
memahami perilaku siswa dan emosional siswa, itu menjadi nilai
tambah bagi guru Pendidikan Agama Islam dari guru lainnya
karena guru Pendidikan Agama. Islam juga dapat memberikan
arahan, bimbingan dan konseling bagi siswa yang mengalami
masalah pada motivasi belajarnya selama berada di sekolah.
Dengan ‘memahami Kkarakter'.siswa dan melakukan pendekatan
kepada siswa yang mengalami permasalahan turunnya motivasi maka
akan membantu mengetahui masalah apa yang dialami. Hal ini ditujukan
untuk melakukan pemecahan masalah yang tepat untuk itu dilakukanlah

identifikasi permasalahan.

Siswa di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu awalnya mengalami
permasalahan penurunan motivasi dikarenakan 3 hal yaitu penggunaan
androin atau telepon pintar yang digunakan untuk bermain-main, budaya

malas meningkat karena pandemi belajar dirumah membuat siswa kurang
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disiplin dan terakhir disebabkan karena ketidak tertarikan siswa terhadap

mata pelajaran yang dipelajari. Permasalahan inilah yang pada akhirnya

membuat semua guru di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu terutama

tidak mengikuti dengan serius

e. Mengajar dengan penguasaan kelas sehingga dapat menjangkau semua

siswa
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f. Memberikan reward sehingga siswa memaksakan dirinya untuk

menjadi yang terbaik dengan kreativitas masing-masing

asil belajarnya atau

ana siswa tersebut

belajar mana yang

m. Menjadi contoh yang baik atau suri teladan yang baik bagi siswa

sehinga dapat ditiru oleh siswa tersebut
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n. Membiasakan siswa untuk selalu jujur apalagi ketika ada permasalahan

yang menghambat konsentrasi dan motivasi siswa

0. Memberikan refleksi sejenak ketika sebelum dan sesudah belajar agar

baik dapat disimpulkan sebagai berikut ini:

a. Membangun korelasi atau hubungan yang baik antara guru dengan

siswanya.

b. Guru mampu menyesuaikan gaya mengajar yang disenangi siswa
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. Guru memberikan refleksi kepada siswa
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metode yang digunakan untuk mengajar, guru memberikan refleksi kepada siswa,
guru yang ahli dibidangnya. Sehingga Guru PAI di MTs Al-Mujahidin Gunung
Bungsu berhasil berperan sebagai motivator, kulminator, mediator, evaluator,

fasilitator, konselor dan teladan yang baik.
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Dengan demikian, hasil dari penelitian peranan guru dalam memotivasi
belajar siswa untuk dapat membuat semakin termotivasi dalam belajar yang

dilakukan oleh guru di MTs Al-Mujahidin Gunung Bungsu telah terlaksana

rend 3 3 aruh epada anapun, peneliti
memberika , ang memb: ehz d asa mendatang,

diantar
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